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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Keandalan saluran transmisi merupakan elemen fundamental dalam menjamin 

efisiensi, kontinuitas, dan stabilitas penyaluran tenaga listrik pada sistem tenaga 

secara keseluruhan. Tingginya ketergantungan masyarakat dan industri terhadap 

pasokan listrik menuntut jaringan transmisi untuk beroperasi dengan tingkat 

keandalan maksimal. Namun, dalam praktiknya, saluran transmisi kerap 

dihadapkan pada berbagai tantangan operasional yang dapat mengurangi performa 

sistem, seperti gangguan eksternal, kondisi lingkungan, hingga benda asing yang 

tersangkut pada konduktor. Situasi ini menunjukkan bahwa pemahaman 

komprehensif mengenai jenis gangguan yang sering terjadi beserta akar 

penyebabnya sangatlah penting dalam merumuskan langkah pencegahan yang lebih 

efektif dan adaptif.[1] 

Salah satu bentuk gangguan yang sering mengancam keandalan jaringan 

transmisi adalah keberadaan benda asing, terutama layang-layang, yang tersangkut 

pada konduktor. Material layang-layang khususnya yang bersifat konduktif atau 

lembab berpotensi menurunkan jarak aman isolasi dan memicu terjadinya 

flashover. Kondisi tersebut dapat menyebabkan operasi proteksi bekerja, memicu 

pemutusan (trip) jalur, dan bahkan berujung pada pemadaman listrik (black out) 

pada wilayah terdampak. Konsekuensi gangguan ini tidak hanya mengurangi 

kualitas pelayanan tetapi juga berdampak pada stabilitas sistem tenaga secara luas. 

Pemanfaatan drone atau Unmanned Aerial Vehicle (UAV) menawarkan inovasi 

signifikan dalam strategi pemeliharaan jaringan transmisi. Drone yang dilengkapi 

sistem inspeksi maupun perangkat khusus seperti flamethrower memungkinkan 

pelaksanaan penanganan benda asing secara cepat, terarah, dan minim risiko. 

Teknologi ini mendukung implementasi Smart Maintenance, yaitu pendekatan 

pemeliharaan berbasis teknologi yang mengutamakan keselamatan kerja (K3), 

efektivitas operasional.[2] 
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Kasus yang menjadi fokus utama kegiatan praktik ini adalah evakuasi layang-

layang pada bentangan (span) antara 6 - 7 di jalur SUTT 150 kV yang 

menghubungkan GI Petukangan dengan GIS Bintaro Baru. Lokasi ini 

teridentifikasi sebagai zona rawan layang-layang dalam Peta Kerawanan Jaringan 

ULTG Petukangan tahun 2025. Tindakan korektif diinisiasi setelah adanya laporan 

anomali dari petugas Linewalker dan segera ditindaklanjuti dengan pengajuan Izin 

Jalur (Padam) dan Working Permit kepada Unit Pengatur Beban (UPB) guna 

menjamin aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan memastikan jalur 

transmisi bebas tegangan (zero voltage). Proses evakuasi melibatkan tahapan 

persiapan operasi (inspeksi close-up dan penentuan zona aman) , eksekusi 

pembakaran terkontrol (burning process), dan verifikasi pasca-evakuasi untuk 

memastikan tidak ada residu karbon atau abu yang tersisa pada konduktor. 

Secara operasional, metode drone ini terbukti sangat efektif dan efisien untuk 

memitigasi risiko K3 dan meminimalkan durasi gangguan pada sistem transmisi. 

Penerapan drone mengubah pemeliharaan korektif yang tadinya berisiko tinggi 

(man-intensive) menjadi operasi berbasis teknologi (tech-intensive) yang lebih 

aman dan efisien, sejalan dengan tujuan utama Smart Maintenance. 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), penulis ditempatkan pada 

Divisi Pemeliharaan Jaringan di Unit Layanan Transmisi dan Gardu Induk (ULTG) 

Petukangan. Lingkup kegiatan PKL mencakup pengenalan dan keterlibatan 

langsung dalam proses pemeliharaan peralatan secara rutin.  

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1.3.1. Tujuan Umum 

1. Mempelajari lingkungan kerja di sektor ketenagalistrikan, termasuk 

struktur organisasi, pembagian tugas dan tanggung jawab, serta kerja 

profesional di PT PLN (Persero) ULTG Petukangan. 

2. Memahami dan mengenal secara langsung prosedur kerja, standar 

operasional, serta sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 

diterapkan dalam industri energi dan kelistrikan. 
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3. Membangun hubungan yang sinergis dan berkesinambungan antara 

institusi pendidikan vokasi dengan dunia industri dalam rangka 

mendukung pengembangan SDM yang siap kerja. 

4. Meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja 

melalui penguatan kemampuan teknis dan pengembangan soft skills. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mahasiswa mampu memahami secara mendalam fungsi dan prinsip kerja 

peralatan utama gardu induk seperti transformator, pemutus tenaga, isolator, 

sistem proteksi, serta perangkat monitoring, sekaligus terlibat secara 

langsung dalam kegiatan pemeliharaan rutin maupun korektif seperti 

evakuasi benda asing, inspeksi visual menggunakan drone, thermovisi pada 

SUTT 150 Kv, serta pemeriksaan manhole jalur kabel bawah tanah (JP-

SKTT) 150 Kv. Melalui keterlibatan tersebut, mahasiswa diharapkan 

mampu menguasai metode pemeriksaan kondisi peralatan, mengidentifikasi 

gejala awal kerusakan, serta memahami langkah tindak lanjut sesuai standar 

operasional PLN, sekaligus mendalami penerapan sistem Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dalam setiap aktivitas pemeliharaan.  

Kegiatan PKL bertujuan agar mahasiswa dapat menghubungkan teori 

yang dipelajari di bangku kuliah dengan praktik nyata di lapangan, 

mengembangkan kemampuan analisis melalui pengolahan data hasil 

observasi dan manajemen waktu dalam lingkungan kerja profesional. 

Dengan demikian, tujuan khusus ini tidak hanya menekankan pada 

penguasaan aspek teknis dan akademis, tetapi juga pada pengembangan soft 

skills yang menunjang kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja 

di bidang ketenagalistrikan. 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa  

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan memberikan manfaat yang sangat 

besar, baik dari segi akademis maupun pengembangan diri. Melalui 
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keterlibatan langsung dalam kegiatan pemeliharaan dan pengujian peralatan 

gardu induk, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memperdalam 

pemahaman terhadap teori yang telah dipelajari di bangku kuliah dengan cara 

menghubungkannya pada praktik nyata di lapangan. Dari sisi soft skills, 

mahasiswa memperoleh pengalaman dalam berkomunikasi, bekerja sama 

dalam tim, membangun ke disiplinan, serta mengelola waktu secara efektif 

sesuai dengan budaya kerja profesional di PLN.  

Dengan demikian, PKL tidak hanya bermanfaat dalam meningkatkan 

kompetensi teknis dan pengetahuan akademis, tetapi juga menjadi sarana 

pembentukan sikap kerja, keterampilan interpersonal, dan kesiapan mental 

yang dibutuhkan untuk menghadapi dunia kerja di sektor ketenagalistrikan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Jurusan Teknik Mesin  

Bagi jurusan Teknik Mesin, pelaksanaan PKL menjadi salah satu 

indikator penting dalam evaluasi kurikulum. Melalui laporan dan pengalaman 

mahasiswa di lapangan, jurusan dapat menyesuaikan materi perkuliahan agar 

lebih relevan dengan kebutuhan industri, khususnya di bidang 

ketenagalistrikan. Selain itu, kerja sama dengan instansi seperti PT. PLN 

(Persero) dapat memperluas jaringan kemitraan dan membuka peluang 

pengembangan program pembelajaran berbasis industri. 

1.4.3 Manfaat bagi PT. PLN (Persero) ULTG Petukangan 

Bagi PT. PLN (Persero) ULTG Petukangan, keberadaan mahasiswa yang 

melaksanakan kegiatan PKL memberikan beberapa manfaat penting. Pertama, 

mahasiswa dapat berperan sebagai tenaga tambahan dalam kegiatan pendataan, 

dokumentasi, serta observasi lapangan, sehingga dapat membantu 

meringankan pekerjaan teknisi dan staf di divisi Jaringan Gardu Induk.  

Program ini menjadi sarana transfer pengetahuan, di mana pegawai PLN 

dapat menyalurkan pengalaman, keterampilan, serta wawasan praktis kepada 

mahasiswa sekaligus meningkatkan kemampuan mentoring dan supervisi 

mereka. Melalui kegiatan PKL, PLN dapat memperkuat citra sebagai 
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perusahaan yang peduli terhadap dunia pendidikan dan pengembangan sumber 

daya manusia, serta mempererat hubungan kerja sama dengan institusi 

pendidikan vokasi. Masukan dari mahasiswa terkait keterkaitan antara teori 

perkuliahan dan praktik lapangan dapat menjadi bahan evaluasi yang 

bermanfaat bagi PLN dalam meningkatkan efektivitas sistem kerja, khususnya 

dalam aspek dokumentasi, pengelolaan data, maupun pemanfaatan teknologi. 

Program PKL juga memberikan peluang bagi PLN untuk mengenali 

potensi mahasiswa yang berkompeten, sehingga dapat dijadikan sumber daya 

manusia unggul yang siap direkrut di masa mendatang dalam mendukung 

keberlanjutan industri ketenagalistrikan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan  

Secara operasional, pemanfaatan drone yang dilengkapi sistem penyembur api 

(flamethrower) dalam kerangka Smart Maintenance terbukti sangat efektif dan 

efisien untuk evakuasi benda asing pada konduktor SUTT 150 kV. Metode ini 

memungkinkan tindakan korektif dilakukan secara cepat dan terarah, yang secara 

signifikan memitigasi risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

menghindari padam. Namun demikian, keandalan dan kelancaran pelaksanaan 

tindakan evakuasi ini memiliki keterbatasan operasional yang dipengaruhi oleh 

faktor eksternal, terutama kondisi cuaca seperti angin kencang atau hujan, yang 

dapat membatasi penerbangan dan kinerja optimal drone. 

4.2 Saran  

1. PLN disarankan menambah dan mengoptimalkan penggunaan drone untuk 

meningkatkan efisiensi dan keselamatan pemeliharaan jaringan. 

2. Dibutuhkan SOP lebih detail terkait penggunaan flamethrower agar proses 

evakuasi benda asing tetap aman dan terkontrol. 

3. Pelatihan khusus bagi operator drone perlu ditingkatkan untuk mengurangi 

risiko kesalahan di lapangan. 

4. Monitoring titik rawan layang-layang perlu diperkuat agar tindakan 

pencegahan dapat dilakukan lebih cepat. 

5. Sosialisasi kepada masyarakat sekitar jalur SUTT perlu ditingkatkan untuk 

mengurangi gangguan dari layang-layang. 
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